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SUMMARY

SUCI MAHARANI. Application of Automatic Plant Watering with 

ATmegaI6 Micro-controller Base to Vegetable Growth. (Supervised by DANIEL 

SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO).

The research was aimed to apply plant watering equipment with used soil 

moisture sensor based on microcontroller Atmegal6 on the spinach and mustard

green vegetables. It was conducted at plant house in Jalan Mayor Zen Lorong 

Margoyoso Kelurahan Sungai Selayur, Kecamatan Kalidoni Palembang, start from 

April to Desember 2013. This research used the method of equipment testing and 

Split Plot Design consists of two factors treatment of fertilizer application (A) and

kind of vegetables (B) with three replications for each treatment. The observed

parameters were, crop length, wet matter weight and dry matter weight.

The results of research on the application of automatic control system for the 

plant watering spinach and mustard green showed that the system is working 

according the desired input. The control system would be in position of “on” if soil 

water content was 20 % and i n position of “off “ it soil water content was 50 %

The highest value of wet matter weight of vegetables was found on A| with 

magnitude of 77.00 grams and treatment of Bj has a highest weight with magnitude 

of 76.88 grams. The results of treatment combination showed that the highest value 

of wet matter weight of vegetables was found on A,B, with magnitude of 80.39 

grams and the lowest one was found on A2B2 with magnitude of 62.43 grams.
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The highest value of dry matter weight of vegetables was found on Ai with 

magnitude of 10.74 grams and was found on Bi with magnitude of 11.12 grams. The 

results of treatment combination showed that the highest value of dry matter weight 

of vegetables was found on A,B| with magnitude of 12.03 grams, whereas the lowest 

one was found on A2B2 with magnitude of 8.49 grams.



RINGKASAN

Aplikasi Penyiram Tanaman Otomatis Berbasis 

Mikrokontroler Atmegal6 Terhadap Pertumbuhan Sayuran. (Dibimbing oleh

SUCI MAHARANI.

DANI EL SAPUTRA dan ENDO ARGO KUNCORO).

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan alat penyiram tanaman 

dengan menggunakan sensor kelembaban tanah berbasis mikrokontroler Atmegal6 

terhadap pertumbuhan bayam dan caisim. Penelitian ini telah dilaksanakan di rumah 

tanaman Jalan Mayor Zen Lorong Margoyoso Kelurahan Sungai Selayur, Kecamatan 

Kalidoni Palembang mulai April sampai dengan Desember 2013. Penelitian ini 

menggunakan metode pengujian alat dan Rancangan Petak Terbagi {Split Plot 

Desigri) dengan perlakuan yaitu pemberian pupuk (A) dan jenis sayuran (B) dibuat 

dengan 2 taraf perlakuan dan masing-masing perlakuan dibuat tiga ulangan.

Parameter yang diamati yaitu pertambahan tinggi tanaman, berat basah brangkasan

dan berat kering brangkasan.

Hasil penelitian pada penerapan sistem kontrol penyiram tanaman otomatis 

terhadap tanaman bayam dan caisim menunjukkan bahwa sistem bekeija sesuai input 

yang diinginkan. Sistem lon’ saat kadar air tanah telah menunjukkan angka 20% dan 

dan sistem akan ‘off’ secara otomatis pada kadar air tanah telah mencapai yaitu 50%.

Berat basah brangkasan menunjukkan bahwa pada perlakuan Aj memiliki 

berat basah berangkasan lebih tinggi yaitu sebesar 77,00 gram dan perlakuan B) 

memiliki berat basah sayuran lebih tinggi yaitu sebesar 76,88 

perhitungan komposisi pemberian pupuk dan jenis tanaman menunjukkan bahwa

gram. Hasil



perlakuan A]Bi memiliki berat basah brangkasan lebih tinggi yaitu sebesar 

80,39 gram dan perlakuan A2B2 merupakan berat basah brangkasan terendah yaitu

sebesar 62,43 gram.

Berat kering brangkasan lebih tinggi terdapat pada perlakuan A\ sebesar

10,74 gram dan perlakuan B| yaitu sebesar 11,12 gram. Sedangkan pada pemberian

pupuk dan jenis tanaman menunjukkan bahwa perlakuan A1B1 menghasilkan berat

kering brangkasan lebih tinggi yaitu sebesar 12,03 gram dan perlakuan A2B2

memiliki berat kering brangkasan terendah yaitu sebesar 8,49 gram.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sayuran merupakan bahan pangan yang berasal dari tumbuhan yang dapat 

dikonsumsi dan biasanya mengandung kadar air yang cukup tinggi. Sayuran 

mempunyai peranan penting dalam memenuhi kebutuhan pangan serta peningkatan 

gizi, karena mengandung sumber mineral dan vitamin yang dibutuhkan oleh manusia

(Ariyanto, 2008).

Sayuran merupakan salah satu komoditi yang mempunyai prospek cerah serta 

memiliki nilai ekonomi yang cukup tinggi karena permintaan terhadap sayuran

meningkat setiap tahunnya. Peningkatan hasil produksi perlu dilakukan agar

kebutuhan terhadap sayuran dapat terpenuhi secara optimum. Salah satu cara

meningkatkan hasil produksi sayuran yaitu dengan perawatan tanaman dengan baik 

serta pemberian air sesuai kebutuhan tanaman (Suwandi, 2009).

Air merupakan faktor penting dalam menunjang kehidupan makhluk hidup. 

Hal ini juga berlaku untuk tanaman yaitu perkembangan tanaman dari awal tanam 

hingga menjelang panen membutuhkan air untuk proses fotosintesis, proses 

transpirasi dan penyaluran nutrisi. Tanaman dapat tumbuh dengan baik dan 

memberikan hasil produksi optimal apabila pemberian air bagi tanaman tersedia 

dalam jumlah, mutu dan waktu yang tepat (Haryanto et al., 2002).

Menurut Sarjiman dan Mulyadi (2005), ketersediaan air bagi tanaman sangat 

penting karena akan berdampak buruk terhadap tanaman apabila kekurangan atau

1
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kelebihan air. Air harus tersedia bagi tanaman di dalam tanah untuk menggantikan 

air yang hilang akibat evaporasi dalam tanah serta transpirasi dari tanaman.

Pemberian air bagi tanaman dapat dilakukan dengan dua cara yaitu secara 

alami dan buatan. Air secara alami disuplai kepada tanaman melalui air hujan 

sifat hujan adalah musiman dan tidak menentu sehingga dibutuhkan pemberian air 

secara buatan untuk penyediaan dan pengaturan air secara teratur. Pemberian air bagi 

tanaman secara buatan membutuhkan peran manusia untuk melakukan penyiraman 

air terhadap tanaman. Penyiraman terhadap tanaman berguna untuk perkembangan 

dan pertumbuhan tanaman karena dapat menjamin persediaan air bagi tanaman dan 

mempertahankan kelembaban tanah agar tetap stabil (Rukmana, 2003).

Penyiraman air bagi tanaman biasanya dilakukan secara manual. Penyiraman 

manual memang mudah dalam pengerjaannya akan tetapi membutuhkan 

banyak waktu dan tenaga. Tanaman yang disiram secara manual dan tidak dikontrol 

menyebabkan pemberian air tidak efesien dan mengakibatkan penyiraman yang 

dilakukan sia-sia dan akan terjadi run ojf (aliran permukaan) (Hanum, 2008).

Pengaturan pemberian air pada tanaman perlu dilakukan agar air yang masuk 

ke dalam tanah dapat bekerja secara efektif dan efisien. Sesuai dengan 

perkembangan teknologi modem, penyiraman tanaman dapat dirancang secara 

otomatis dengan menggunakan sistem kontrol atau pengendali sehingga pemberian 

air bagi tanaman dapat dikontrol sesuai dengan kebutuhan tanaman. Terdapat 

berbagai alat dalam pemberian air secara otomatis dengan sistem kontrol yang 

berbeda, namun sistem kontrol yang sering digunakan dalam merancang alat 

penyiram tanaman otomatis adalah mikrokontroler.

namun

secara
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Mikrokontroler merupakan perangkat semi konduktor yang berfungsi sebagai 

pengontrol dalam suatu sistem yang terdiri dari mikroprosesor, input output dan 

memori yang terdapat dalam satu kemasan chip. Mikrokontroler bekerja sesuai bahan 

program yang telah dirancang sesuai dengan kebutuhan sehingga dapat berfungsi 

dengan baik (Nasrullah et al2011).

Mikrokontroler yang sering digunakan dalam bidang elektronika dan 

instrumentasi adalah mikrokontroler AVR. Mikrokontroler AVR (Alf and Vegard’s 

Riscprocessor) merupakan pengontrol industri dan riset yang utama karena memiliki 

keunggulan dibandingkan mikroprosesor. Keunggulan mikrokontroler ini adalah 

harga yang relatif murah, memerlukan komponen pendukung yang sedikit serta

dukungan Software dan dokumentasi yang memadai. Salah satu jenis mikrokontroler

AVR yang memiliki aplikasi standar serta memiliki fitur yang baik adalah

ATmegal6 (Junaidi, 2012).

Sistem kontrol biasanya memerlukan elemen pendukung untuk menunjang 

elemen utama. Sensor merupakan elemen pendukung dalam suatu sistem pengendali 

yang dapat menerima sinyal atau rangsangan dari lingkungan atau benda diluar 

sensor. Input rangsangan dari lingkungan ke sensor dapat berupa besaran fisika 

sedangkan output berupa sinyal atau besaran listrik seperti tegangan, arus atau 

muatan (Samsudin, 2011).

Penyiram tanaman secara otomatis pada produksi tanaman adalah penting 

guna menunjang produktivitas tanaman. Selain dapat mengontrol air yang 

dibutuhkan bagi tanaman, dalam pelaksanaanya sistem ini juga membutuhkan sedikit
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waktu dan tenaga kerja. Oleh sebab itu, perlu adanya penerapan alat tersebut 

terhadap tanaman untuk meningkatkan produksi tanaman.

Perancangan sistem 

mikrokontroler ATmegal6 yang bekeija untuk mendeteksi kadar air dan suhu tanah. 

Sistem ini akan bekerja apabila kadar air dalam tanah menurun serta suhu tanah 

relatif tinggi. Pengujian terhadap alat ini hanya dilakukan terhadap tanah guna untuk 

mendeteksi alat ini berfungsi dengan baik (Hertanto, 2014).

kontrol telah dilaksanakan dengan berbasis

Berdasarkan penjelasan diatas, maka perlu dilakukan penerapan sistem

kontrol yang mendeteksi kadar air tanah secara otomatis berbasis mikrokontroler

Atmegal6 tersebut terhadap tanaman.

B. Tujuan

Penelitian ini bertujuan untuk mengaplikasikan alat penyiram tanaman

otomatis dengan menggunakan sensor kelembaban tanah berbasis mikrokontroler

ATmegal6 terhadap pertumbuhan sayuran bayam dan caisim.

C. Hipotesis

Diduga pemberian air dengan pendeteksian kadar air dalam tanah 

berpengaruh terhadap pertumbuhan sayuran bayam dan caisim.

I
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